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Abstrak - Pariwisata daerah merupakan potensi ekonomi yang memiliki
multiplier effect bagi pembangunan daerah. Pariwisata Pulau Bokori,
Kecamatan Soropia merupakan salah satu destinasi wisata bahari yang
menjadi unggulan dan penunjang laju pertumbuhan bagi Provinsi
Sulawesi Tenggara. Penelitian ini diarahkan untuk melihat tingkat
kepentingan dan tingkat kepuasaan di Objek Bahari di Pulau Bokori
berdasarkan komponen sediaan pariwisata terhadap peresepi wisatawan
di Obyek Wisata Bahari Pulau Bokori. Metoda yang digunakan adalah
dekriptif dengan tools yang digunakan adalah Importance Performance
Analysis. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa hal yaitu
Tingkat kepuasan beberapa aspek yang dibahas di objek wisata di Puau
Bokori terdiri dari daya tarik adalah sebanyak 80,00% sangat puas,
aksesibilitas 24,25% sangat puas, akomodasi 43,62% sangat puas, aspek

fasilitas umum 45,30% responden merasa sangat puas. Ditinjau dari

tingkat kepentingan menunjukan bahwa aspek daya tarik sebanyak
85,33% responden sangat puas, aksesibilitas 92,00% responden sangat
puas, akomodasi 62,11% responden sangat puas, dan fasilitas umum
77,91% responden sangat puas. Dari hasil analisis CSI didapat nilai
sebesar  65,40%, hal ini menyatakan bahwa secara umum
responden/wisatawan di obyek wisata Pulau Bokori berdasarkan
komponen pariwisata yang dimasukan pada analisis berada pada kriteria
Puas

1. PENDAHULUAN

bagi perekonomian kecamatan, kabupaten

bahkan Provinsi Sulawesi Tenggara sekalipun

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang
terus berkembang di Indonesia salah satunya
destinasi wisata di Sulawesi Tenggara.
Beberapa pulau di Provinsi Sulawesi Tenggara
memiliki morfologi dan lansekap yang indah
dan sangat berpotensi untuk dikembangkan
sebagai tujuan obyek wisata, diantaranya adalah
Pulau Bokori. Pulau Bokori terletak di dekat
perkampungan Suku Bajo di lepas pantai
Kendari memiliki objek dan daya tarik wisata
pantai taman laut yang memiliki dampak positif

(Darwan, Yunus, Fyka, & Limi, 2019). Pulau
Bokori memiliki daya tarik tersendiri, karena
Pulau ini terletaknya tidak jauh dari garis pantai
dengan luas + 8 hektar yang secara view
memiliki bermacam garis pantai tembolok
maupun horizontal (Fyka, Yunus, Limi,
Hamzah, & Darwan, 2018; Padang, Nurgayah,
& Irawati, 2020). Secara administratif Pulau
Bokori berada di wilayah Kabupaten Konawe,
namun dalam hal pengelolaan Pulau Bokori
masih di kelola oleh Dinas Pariwisata dan
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Ekonomi Kreatif Provinsi Sulawesi Tenggara.
Pulau berhadapan langsung dengan
perkampungan Suku Bajo yang mendiami
wilayah itu. Pulau Bokori merupakan pulau

ini

kecil di depan tanjung Soropia Kecamatan
Soropia, Sulawesi Tenggara (R. Rahmat, 2018).

Pariwisata merupakan suatu kegiatan yang
berisi perjalanan yang dilakukan untuk rekreasi
atau liburan. Dalam melakukan kegiatan ini
diperlukan persiapan terlebih dahulu sebelum
pelaksanaannya.  Seseorang yang  dapat
dikatakan melakukan kegiatan pariwisata paling
tidak melakukan perjalanan sejauh 80 km atau
50 mil dari rumahnya dengan tujuan rekreasi
(Karso, 2018). Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) istilah bahari memiliki arti
kuno, jaman dahulu kala, tua sekali, indah,
mengenai laut, elok sekali, atau yang dilindungi.
Sedangkan kebaharian yaitu berhubungan
dengan laut ataupun kelautan. Wisata bahari
(marine tour) adalah suatu kunjungan ke objek
wisata, khususnya untuk  menyaksikan
keindahan lautan, menyelam (wreck- diving)
dengan perlengkapan selam lengkap, wisata
bahari berkaitan sangat erat dengan laut, jenis
kegiatan yang dapat dilakukan saat berwisata
bahari identik dengan olahraga air atau yang
sering disebut dengan istilah water sport
(Kesuma & Supriono, 2019).

Wisata bahari ini memberikan dampak
ekonomi peningkatan taraf hidup bagi
masyarakat yang tinggal disekitarnya (Isnawati
& Lea Emilia Farida, 2018), di sisi lain, secara
lingkungan wilayah pesisir yang dijadikan
lokasi wisata bahari menjadi rentan terhadap
bencana alam kepesisiran seperti banjir rob
(Chang, Lee, & Huang, 2017; Saint-Laurent,
Lavoie, Drouin, St-Laurent, & Ghaleb, 2010),
erosi pantai, angin topan dan gelombang
tsunami maupun dampak dari perubahan iklim
(Rif’an, 2018). Sedangkan bagi penduduk
setempat dan pemerintahan sendiri pariwisata
dapat mendongkrak pertumbuhan ekonomi dan

pendapatan asli daerah yang dapat diandalkan
selain industry dan manufakttur disektor
perikanan. Namun demikian potensi unggul
yang dimiliki Pulau Bokori, merupakan
kegiatan wisata yang mengutamakan sumber
daya di atas laut dan bawah laut seperti diving,
snorkling, selancar, jet ski, dan lain sebagainya.
Dengan besarnya potensi demand dari
wisatawan dan ketersediaaan atau supply objek
wisata yang beragam, perlu dipikirkan beberapa
alternatif pengelolaan dan pengembangan yang
dapat dilakukan yaitu dengan meningkatkan
pelayanan. Perlu juga selain fasilitas rekreasi
yang ada, aksebilitas, peningkatan produk,
ataupun pengembangan ke produktivitas
ekonomi lainya sehingga wisatawan bisa
mendapatkan kepuasan serta kenyamanan
dalam berwisata (D. Rahmat, 2017).

Beberapa peneliti telah melakukan kajian
mulai dari dampak ekonomi dari kegiatan
pariwisata di Pulau Bokori (Darwan et al.,
2019), dampak pengembangan wisata terhadap
masyarakat setempat (Fyka et al, 2018),
meneliti sisi kebijakan dan strategi melakukan
pengembangan pariwisata Pulau  Bokori
(Darwan et al., 2019; Isnawati & Lea Emilia
Farida, 2018; Nurjanah, 2019), dan sisi persepsi
masyarakat dalam aktivitas pariwisata serta
tingkat kepuasan berwisatanya (Peramatasari &
Lawelle, 2017; R. Rahmat, 2018). Dari peneliti
sebelumnya belum membahas mengenai
pariwisata Pulau Bokori dari sisi seberapa
pentingnya fasilitas wisata yang mereka dan
kepuasan  pengunjung dengan  adanya
pengembangan pariwisata.

Ditinjau dari sisi pengembangan wisata sejak
tahun 2015 telah dibangun 30
berstandar Internasional serta
prasarana penunjang pariwisata lainnya berikut
juga aksesibilitas ke Pulau Bokori dengan
berbagai cara dari Pelabuhan Kendari,
Pelabuhan Desa Sorue, Desa Mekar, Desa Bajo
Indah atau Desa Bokori dengan waktu tempuh

cottage
sarana dan
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tercepat 10 menit. Jumlah wisatawan yang
berkunjung kian meningkat dari tahun 2015
mencapai 41.420 orang, tahun 2016 sebanyak
54.620, Tahun 2017 sebanyak 93.916 orang
sedangkan pada tahun 2018 data per bulan
Agustus 74.015 orang (“Sultra optimistis
kunjungan wisata Bokori mencapai target -
ANTARA News Sulawesi Tenggara -
ANTARA News Kendari, Sulawesi Tenggara -
Berita Terkini Sulawesi Tenggara,” n.d.).
Peningkatan kunjungan wisatawan ini tentunya
harus diikuti oleh penyediaan kebutuhan
penyedian pelayanan dan fasilitas pariwisata
semakin meningkat oleh pemerintah. Meskipun
fasilitas yang ada di Pulau Bokori sudah sesuai
dengan variabel pariwisata, namun perlu
ditinjau namun penting untuk memberikan
kontribusi kepada pemerintah daerah dalam
pengembangan pariwisata melalui kajian dari
sisi tingkat kepentingan daya tarik wisata,
fasilitas wisata, akomodasi dan aksesibilitas
serta  tingkat kepuasan dari  persepsi
pengunjung.

Ballkpapan
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s e,

Timer-Leste

Gambar 1.

2. METODOLOGI

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  dengan  pendekatan  deskriptif.
Mengingat pentingnya mengungkap gejala dan
fenomena melalui persepsi pengunjung dan
memberikan gambaran menyeluruh dalam
menarik kesimpulan hasil kajian.  Dalam
mengungkap hal tersebut sumber data dapat
berupa data sekunder maupun primer untuk
memenuhi pertanyaan apa dan bagaimana
dalam menghasilkan penelitian (Syarifudin &
Ishak, 2020). Lokasi penelitian adalah di
Kecamatan Soropia, Kabupaten Konawe,
Provinsi Sulawesi Tenggara pada koordinat
3956°29.405” LS dan 122°3951.686” BT. Di
sekitar Pulau Bokori terdapat Pantai Toronipa
dan Desa Mekar (Bajo Indah) yang terletak di
bibir pantai Kabupaten Konawe. Secara fisik,
pulau ini juga berdekatan dengan Kota Kendari.
Jarak pulau dengan pelabuhan terdekat di Kota
Kendari (Pelabuhan Nusantara) adalah sekitar +
10 (BPS, 2018).

A 1D

B

Puesy Bokon

Lokasi Penelitian
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Tahapan dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara :

1. Menggambarkan kondisi eksisting Obyek
Wisata Bahari Pulau Bokori berdasarkan
komponen sediaan pariwisata. Analisis
yang digunakan adalah analisis deskriptif
kualitatif.

2. Karateristik umum pengunjung di Kawasan
Obyek Wisata Bahari Pulau Bokori, seperti
jenis kelamin, umur, pekerjaan, tujuan
kunjungan, pendapat dan lain-lain. Analisis
yang dilakukan menggunakan analisis
deskriptif.

3. Analisis tingkat kepuasan dan tingkat
kepentingan wisatawan. Tehnik analisis
yang digunakan adalah metode Importance
Performance Analysis. Penelitian ini untuk
mengukur prilaku konsumen yang akan
dibandingkan dengan produk atau layanan
yang disediakan.

2.1  Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan du
acara yaitu pengumpulan data primer dan data
sekunder. Data primer dilakukan dengan
observasi lapangan, dan penyebaran kuisioner.
Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi
eksisting obyek wisata yang meliputi komponen
sediaan wisata serta mendokumentasikan hasil-
hasil observasi yang akan mendukung studi ke
dalam media tulis (check lisf), media
gambar/video dan media lainnya. Kuesioner
dilakukan dengan cara
terstruktur/baku yaitu susunan pertanyaan sudah

wawancara

ditetapkan sebelumnya dengan pilihan-pilihan
jawaban yang sudah tersedia serta terhadap
komponen sedian pariwisata di Obyek Wisata
Bahari Pulau Bokori. Data sekunder merupakan
dari data-data tertulis yang didapat dari kegiatan
kunjungan ke instansi — instansi terkait pada
daerah yang telah ditetapkan sebagai wilayah
kajian, maksud dari data — data tersebut berupa
teori — teori yang sudah berkembang serta data
— data terkait yang dihasilkan oleh instansi-

instansi  terkait (Djatmiko, Firmansyah,
Priyandoko, & Syarifudin, 2019; Syarifudin &
Ishak, 2020). Tujuan dari pengumpulan data
sekunder adalah untuk mendukung data inti
(primer) dalam peneltian Obyek Wisata Bahari
Pulau Bokori.

2.2 Metode Analisis Data

Analisis yang digunakan adalah Importance
Performance Analysis (IPA) merupakan sebuah
tehnik analisis deskriptif yang digunakan untuk
mengidentifikasikan  faktor-faktor  kinerja
penting apa yang harus ditunjukan dalam
memenuhi kepuasan para pengguna jasa mereka
(Boley, McGehee, & Tom Hammett, 2017
Chen, Murphy, & Knecht, 2016; Deng, 2007).
Sampling yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan rumus Slovin dari populasi
67.637 orang yaitu 100 responden. Responden
diminta agar menilai indikator setiap variabel
komponen dengan skala penilaian mulai dari 1,
bila tingkat kinerja daan kepentingan yang ada
tidak memenuhi indikator yang ditentukan
sampai 5 bila dianggap tingkat kinerja dan
kepentingan yang ada saat ini sudah sangat
sesuai dengan indikator yang akan ditentukan
(Oh, 2001). Untuk menilai maka diberikan lima
penilaian dengan menggunakan bobot sebagai
berikut :

a. Sangat baik atau sangat penting, dengan
bobot jawaban diberi nilai 5

b. Baik atau penting, dengan bobot diberi
nilai 4

c.  Cukup baik/cukup penting, diberi nilai 3

d. Kurang baik/kurang penting, diberi nilai 2

Dalam penelian tersebut terdapat 2 (dua)

variabel yang di wakili oleh huruf X dan huruf

Y, di mana X mewakili tingkat kinerja

pengunjung dan Y mewakili tingkat

kepentingan pengunjung. Selanjutnya

menghitung tingkat kesesuaian dengan cara

membandingkan tingkat

kepentingan/harapan (importance) dan tingkat

antara
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kinerja (performance). Formula yang digunakan
adalah :

X1
Tki= x 100%
Yi

Dimana :

Tk; = Tingkat kesesuaian

X; = Skor penilaian kepuasan

Yi = Skor penilaian kepentingan

Dalam menentukan faktor yang lebih
dominan dalam mempengaruhi kepuasan
pengunjung terhadap (n) ilai tersebut dapat
dihitung dengan rumus :

g=-Z4 g-2h
..................... 2)
Dimana :
X = Skor rata-rata tingkat kepuasan
Y = Skor rata-rata tingkat kepentingan
n = Jumlah responden

Diagram kartesius merupakan suatu

bangunan yang dibagi atas 4 (empat) bagian

yang dibatasi oleh 2 buah garis yang
berpotongan tegak lurus pada titik (X, Y).
REURRRRRRRRS (3)

Dimana X merupakan rata-rata dari rata-
rata skor tingkat kinerja pengguna seluruh
faktor dan Y adalah rata-rata skor tingkat
kepentingan seluruh faktor yang mempengaruhi
kepuasan pengguna. Dimana desktipsi dari
berbagai diagram adalah sebagai berikut :

a. Kuadran 1 “Tingkat (High
Importance, Low Performance) artinya,
jika dilihat dari kepentingan pengunjung,
faktor-faktor produk atau pelayanan berada
pada tingkat tinggi. Tetapi, jika dilihat dari
kepuasanya, konsumen merasakan tingkat
yang rendah. Sehingga, konsumen

Kinerja”

adanya perbaikan atribut
tersebut. Untuk itu, pihak perusahan harus
menggerakan sumber daya yang ada dalam

atribut  atau

menuntut

meningkatkan performasi
faktor produk tersebut.

b. Kuadran II ‘“Pertahankan Kerja” (High
Importance , High Performance) artinya,
jika dilihat dari kepentingan konsumen,
faktor-faktor produk atau pelayanan berada
pada tingkat tinggi. Dapat dilihat dari
kepuasanya konsumen merasakan tingkat
yang tinggi pula. Hal ini menuntut
perusahaan untuk dapat mempertahankan
posisinya, karena faktor-faktor inilah yang

telah menarik konsumen untuk
memamfaatkan produk tersebut.
c. Kuadran III “Prioritas Rendah” (Low

Importance, Low Performance) artinya,
fakor-faktor yang berada pada kuadaran ini
kurang pengaruhnya bagi konsumen serta
pelaksanaanya oleh perusaahan biasa saja,
sehingga dianggap sebagai daerah dengan
prioritas rendah, yang pada dasarnya bukan
masalah.

d. Kuadran IV “Cenderung Berlebihan” (Low
Importance, High Performance) artinya,
jika dilihat dari kepentingan konsumen
atribut-atribut produk atau pelayanan

kurang dianggap penting, tetapi jika dilihat

dari tingkat kepuasaanya, konsumen
merasa sangat puas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Tingkat Kepuasan dan Kepentingan
Wisatawan Berdasarkan Fasilitas

Pariwisata

Persepsi merupakan suatu pandangan seseorang
tentang suatu yang dipengaruhi oleh informasi
yang akan diterima dan interprestasinya
terhadap informasi tersebut (Deng, 2007).
Persepsi dalam dunia pariwisata merupakan
pendapat atau cara pandang wisatawan dalam
memahami dan merasakan sebagai pengalaman
mengunjungi suatu destinasi wisata. Persepsi
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pengunjung  khusus  wisatawan  sangat
mempengaruhi penentuan kebutuhan obyek
daya tarik dan sarana pelayanan wisata yang
nanti akan direncanakan dan dikembangkan.

1. Tingkat Kepuasan dan Kepentingan Daya
Tarik Objek Wisata

Daya tarik obyek wisata merupakan salah satu
variabel yang terpenting dalam pariwisata,
karena daya tarik wisata merupakan alasan
utama bagi wisatawan agar berkunjung ke
tempat wisata tersebut (Ziegler, Dearden, &
Rollins, 2012).  Berikut adalah rekapitulasi
hasil penlilaian responden terhadap kepuasan
daya tarik wisata Pulau Bokori.

Tabel 1. Penilaian Responden Terhadap
Tingkat Kepuasan Daya Tarik Wisata Pulau
Bokori

Sangat

No Variabel Sangat Puas  Biasa Tidak Tidak  Jumlah
Puas Puas
Puas
L Kemdahanpemandangan o 13 5 0 0 100
alam wisata
5. K§mdahandankeumkan 85 12 3 0 0 100
wisata
3. Kondisi Iklim obyek wisata 78 16 6 0 0 100
4 K(_mdlslalrpantaldlobyek 30 17 3 0 0 100
wisata
5. Bentuk kegiatan wisata 85 10 5 0 0 100
6. Budaya dan adat istiadat 70 21 7 2 0 100
% 80,00 14,83 4,83 3,33 0 100,00
Tabel 1 memberikan informasi penting
bagaimana daya tarik obyek wisata Pulau
Bokori memberikan  kepuasan  terhadap

wisatawan yang dilihat dari indikator penilaian
yaitu keindahan pemandangan alam wisata,
keindahan dan keunikan wisata, kondisi iklim
obyek wista, kondisi air pantai di obyek wisata,
bentuk kegiatan wisata dan budaya dan adat
istiadat penilaian responden tertinggi memilih
kriteria sangat puas yaitu 80,00% dan tidak yang
memlih kriteria sangat tidak puas. Berikutnya
penlilaian  responden  terhadap  tingkat
kepentingan daya tarik tersebut sebagaimana
direpresentasikan dalam data Tabel 2.

Tabel 2. Penilaian Responden Terhadap
Tingkat Kepentingan Daya Tarik Wisata Pulau
Bokori

Sangat

. Tidak  Jumlat
Penting Penting

Sangat Tidak

No Variabel Penting Penting Biasa

Keindahan pemandangan alam

N 90 5
wisata

0 100

Keindahan dan keunikan wisata 100 0
Kondisi Iklim obyck wisata 78 22
Kondisi air pantai di obyek wisata 98 2
Bentuk kegiatan wisata 80 20
Budaya dan adat istiadat 66 22 1

% 85,33 11,83 2,83

100
0 100
0 100
0 100
0
0

Qnbh v =
cococo w

)

100
100,00

Socoocoococo o

Hasil penilaian responden terhadap tingkat
kepentingan pada variabel daya tarik obyek
wisata Pulau Bokori pada Tabel 2, berdasarkan
indikator penilaian yaitu keindahan
pemandangan alam wisata, keindahan dan
keunikan wisata, kondisi iklim obyek wista,
kondisi air pantai di obyek wisata, bentuk
kegiatan wisata dan budaya dan adat istiadat
yaitu penilaian tertinggi responden memilih
kriteria sangat penting yaitu 85,33% dan yang
memlih sangat tidak penting yaitu 0%.

2. Tingkat Kepuasan dan Kepentingan
Aksesibilitas

Akesibilitas merupakan jarak atau tingkat
kemudahan untuk mencapai daerah tujuan
wisata dengan berbagai kawasan tujuan wisata
baik alami, budaya dan buatan (Nawa, 2018).
Aksesibilitas ini  terkait dengan sistem
pergerakan pada sistem transportasi disuatu
wilayah. Jarak dan ketersedian sarana dan
prasarana transportasi ke daerah tujuan wisata
merupakakn hal penting yang meliputi jenis,
volume, tarif dan frekuensi moda angkutan ke
dan dari daerah tujuan wisata yang akan
mempengaruhi jumlah kedatangan wisatawan
dan kenyamanan selama perjalanan menuju
daerah tujuan wisata(Pinem, Sianipar, &
Purnama, 2016; Syarifudin & Herlina, 2018).
Berikut  tingkat  kepuasan  aksesibilitas
masyarakat yang di representasikan melalui
responden sebagaimana Tabel 3
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Tabel 3. Penilaian Responden Terhadap
Tingkat Kepuasan Aksesibilitas Wisata Pulau
Bokori

Sangat
Tidak Jumlah
Puas

Sangat Tidak

No Variabel Puas Biasa
Puas

Kemudahan mencapai

1. lokasi 39 36 13 9 3 100
Ketersediaan angkutan

2. umum 0 0 0 0 0 0

3. Kondisi jalan 19 18 26 18 19 100
Ketersediaan perahu

4. penyebrangan 19 18 27 17 19 100
Keamanan perahu

5. penyebrangan 20 18 26 15 21 100

% 24,25 22,50 23,00 14,75 1,55 100,00

Dalam Tabel 3 merepresentasikan kepuasan
pada variabel aksesibilitas berdasarakan
indikator penilaian yaitu kemudahan mencapai
lokasi, ketersediaan angkutan umum, kondisi
jalan, ketersediaan perahu penyebrangan, dan
keamanan penyebrangan yaitu penilaian
tertinggi responden memilih kriteria sangat puas
yaitu 24,25% Sedangkan untuk ketersedian
angkutan umum dari 100 responden tidak
memilih yang karena pengunjung wisata tidak
menggunakan angkutan umum melainkan
didominasi oleh penggunaan kendaraan pribadi,
karena pengunjung obyek wisata Pulau Bokori
didominasi oleh wisatawan local, dimana
menjadi tempat favorit untuk melakukan
rekreasi dan aktifitasnya.

Tabel 4. Penilaian Responden Terhadap
Tingkat Kepentingan Aksesibilitas Wisata
Pulau Bokori

Sangat

Sangat Tidak

No Variabel N Penting Biasa . Tidak  Jumlah
Penting Penting .
Penting

Kemudahan mencapai

1. lokasi 82 18 0 0 0 100
Ketersediaan angkutan

2. umum 0 0 0 0 0 0

3. Kondisi jalan 100 0 0 0 0 100
Ketersediaan perahu

4. penyebrangan 86 14 0 0 0 100
Keamanan perahu

5. penyebrangan 100 0 0 0 0 100

% 92,00 8,00 0 0 0 100,00

Disisi lain berdasarkan tingkat kepentingan
aksesibiltas (Tabel 4) yang terdiri dari indikator
penilaian yaitu kemudahan mencapai lokasi,
ketersediaan angkutan umum, kondisi jalan,
ketersediaan  perahu  penyebrangan  dan
keamanan perahu penyebrangan di obyek wisata
Pulau Bokori penilaian tertinggi responden

memilih kriteria sangat penting yaitu 92,00%,
sedangkan ketersediaan angkutan umum
hasilnya sama dengan tingkat kepuasan, namun
berbanding terbalik dengan variabel keamanan
perahu penyebrangan yaitu 100% responden
memilih kriteria sangat penting.

3. Tingkat Kepuasan dan Kepentingan
Akomodasi

Akomodasi merupakan fasilitas yang sangat
penting bagi wisatawan yang disediakan oleh
pengelola tempat wisata. Selama berwisata
wisatawan memerlukan tempat tinggal untuk
menginap, fasilitas penginapan pada obyek
wisata Pulau Bokori tersedia dilokasi wisata dan
juga tersedia dikawasan Kota Kendari yang
meliputi cottage atau bungalow, hotel, resort,
itu,
akomodasi juga terbagi dalam tempat makan
dan minum serta ketersediaan sarana belanja.

penginapan dan home stay. Selain

Tabel 5. Penilaian Responden Terhadap
Tingkat Kepuasan Akomodasi Wisata Pulau
Bokori

Sangat Tidak Sangat

No Variabel Puas Biasa Tidak Jumlat
Puas Puas
Puas
1 Ketersediaan sarana penginapan 65 23 12 0 0 100
2. Kualitas tempat penginapan 60 22 18 0 0 100
3. Kelengkapan tempat penginapan 50 28 15 7 0 100
4 Pelayanan penginapan 15 19 43 12 11 100
5 Harga Penginapan 20 23 36 17 4 100
Ketersediaan sarana makan dan
6. minum 56 32 12 0 0 100
Pelayananan tempat makan dan
7. minum 56 32 12 0 0 100
8. Harga makan dan minum 27 21 23 19 10 100
9. Ketersediaan sarana belanja 0 0 0 0 0 0
10.  Pelayanan tempat belanja 0 0 0 0 0 0
11.  Harga ditempat belanjaan 0 0 0 0 0 0
% 43,62 2500 2850 687 3,12 100,00
Pada Tabel 5 pilihan masyarakat atau

pengunjung atas pilihan akomodasi yang terdiri
dari ketersediaan sarana pengunjung, kualitas
temmpat penginapan, kelengkapan tempat
penginapan, pelayanan penginapan, harga
penginapan, ketersediaan sarana makan dan
minum, pelayanan tempat makan dan minum,
harga makan dan minum, ketersediaan sarana
belanja, pelayanan tempat belanja dan harga
ditempat belanjaan di wisata Pulau Bokori yaitu
penilaian tertinggi responden memilih kriteria
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sangat puas dengan 43,62% dan responden yang
memilih kriteria sangat tidak puas yaitu 3,12%.

Tabel 6. Penilaian Responden Terhadap
Tingkat Kepentingan Akomodasi Wisata Pulau
Bokori

. Sangat
No Variabel S"'“?‘“ Penting Biasa Tld?k Tidik Jumlah
Penting Penting .
Penting
Ketersediaan sarana
1. penginapan 60 27 13 0 0 100
2. Kualitas tempat penginapan 58 30 12 0 0 100
Kelengkapan tempat
3. penginapan 79 11 10 0 0 100
4. Pelayanan penginapan 60 23 17 0 0 100
5. Harga Penginapan 53 22 25 0 0 100
Ketersediaan sarana makan
6. dan minum 68 22 10 0 0 100
Pelayananan tempat makan
7. dan minum 54 32 14 0 0 100
8. Harga makan dan minum 67 18 15 0 0 100
9. Ketersediaan sarana belanja 60 23 17 0 0 100
10.  Pelayanan tempat belanja 0 0 0 0 0 0
11. Harga ditempat belanjaan 0 0 0 0 0 0
% 62,11 23,11 14,77 0 0 100,00
Sedangkan hasil penilaian responden
(Tabel 6) wisatawan terhadap tingkat

kepentingan pada variabel akomodasi di obyek
wisata Pulau Bokori, masyarakat memilih
penilaian tertinggi dalam kriteria sangat penting
yaitu sebesar 62,11%. Kriteria tidak penting dan
sangat tidak penting sama sekali para responden
tidak memilih (0%), dikarenakan dari
masyarakat menganggap bahwa Pulau Bokor
sangat nyamanan dalam berpariwisata.

4. Tingkat Kepuasan dan Kepentingan
Fasilitas Umum

Fasilitas wisata dapat diartikan suatu sarana dan
prasarana yang disediakan oleh pihak pengelola
untuk  kegiatan  wisatawan.  Kebutuhan
wisatawan juga tidak hanya menikmati
keindahan alam maupun keunikan obyek wisata
lainya dan juga bukan hanya akomodasi dan
aksesibilitas saja melainkan wisatawan juga
memerlukan sarana dan prasarana wisata.
Fasilitas umum yang dimkasud dalam wisata ini
yaitu fasilitas yang biasa disediakan ditempat
wisata yaitu berupa sarana peribadatan, sarana
kesehatan, sarana toilet umum, tempat parkir,
pusat informasi, kegiatan wisata, fasilitas
perbankan, kelengkapan wisata, biro perjalanan,
pengawasan keselamatan dan sebagainya (Tabel
7).

Tabel 7. Penilaian Responden Terhadap
Tingkat Kepuasan Fasilitas Umum Wisata
Pulau Bokori

Sangat
No Variabel Sangat Puas Biasa Tidak Tidik Jumlah
Puas
Puas
1. Sarana Peribadatan 56 29 15 0 0 100
2. Sarana Kesahatan 37 30 19 10 4 100
3. Sarana Toilet Umum 27 21 25 15 12 100
4. Tempat Parkir 23 20 30 17 10 100
5. Pusat Informasi 47 32 21 0 0 100
6.  Kegiatan Wisata 61 30 9 0 0 100
7. Fasilitas perbankan 0 0 0 0 0 0
8.  Kelengkapan Wisata 58 21 14 7 0 100
9. Biro Perjalanan 0 0 0 0 0 0
10.  Pengawasan Keselamatan 70 20 10 0 0 100
11.  Kebersihan 42 25 18 8 7 100
Keamanan dan

12.  kenyamanan 32 28 18 15 7 100

% 4530 25,60 17,90 7,20 4,00 100,00

Berdasarkan Tabel 7, wisata Pulau Bokori
menurut wisatawan sangat puas dimana terdapat
46% memilih sangat puas. Fasilitas umum yang
disediakan oleh pihak pengelola obyek wisata
Pulau Bokori sudah cukup baik sehingga hanya
perlu peningkatan lagi dalam pengembangan.

Tabel 8. Penilaian Responden Terhadap
Tingkat Kepentingan Fasilitas Umum Wisata
Pulau Bokori

. Sangat
No Variabel Sangat o ting Biasa 102K Tidik Jumlah
Penting Penting .
Penting
1. Sarana Peribadatan 100 0 0 0 0 100
2. Sarana Kesahatan 75 20 5 0 0 100
3. Sarana Toilet Umum 100 0 0 0 100
4. Tempat Parkir 70 20 10 0 0 100
5. Pusat Informasi 76 17 7 0 0 100
6. Kegiatan Wisata 80 12 8 0 0 100
7.  Fasilitas perbankan 32 23 45 0 0 100
8. Kelengkapan Wisata 72 23 0 0 100
9.  Biro Perjalanan 30 27 32 11 0 100
Pengawasan
10.  Keselamatan 100 0 0 0 100
11.  Kebersihan 100 0 0 0 0 100
Keamanan dan
12.  kenyamanan 100 0 0 0 0 100
% 7791 11,83 9,33 3,00 0 100,00

Dari Tabel 8 diatas tingkat kepentingan
responden terhadap variabel fasilitas umum
berdasarkan indikator penilaian yaitu sarana
peribadatan, sarana kesechatan, sarana toilet
umum, tempat parkir, pusat informasi, kegiatan
wisata, fasilitas perbankan, kelengkapan wisata,
biro perjalanan, pengawasan keselamatan,
kebersihan serta keamanan dan kenyamanan di
wisata Pulau Bokori, penilaian tertinggi yaitu
terdapat pada kriteria sangat penting sebesar
77,91%.
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3.2 Analisis Importance Performance
Analysis (IPA)
1). Analisis Tingkat Kepuasan

Analisis ini digunakan untuk mengetahui
bagaimana penilaian terhadap kinerja/ kepuasan
dari semua variabel yang ada dalam obyek
wisata. Analisis tingkat kepuasan ini lebih
jelasnya disajikan pada Tabel 9. Dari Tabel 9
dapat dilihat bahwa perhitungan menggunakan
rumus pembobotan pada tingkat kepuasan
tertinggi dilihat pada nilai pembobotan yang
paling tertinggi, yaitu keindahan dan keunikan
wisata yaitu dengan nilai pembobotan 482, jadi
bobotnya adalah 4,82 dengan kriteria Sangat
Puas (SP).

2. Analisis Tingkat Kepentingan
Analisis ini digunakan untuk mengetahui
penilaian  responden  terhadap  tingkat

kepentingan dari semua variabel yang ada dalam
obyek wisata Pulau Bokori. Tujuan untuk
memudahkan dalam penentuan skala prioritas
peningkatan  variabel wisata berdasarkan
pendapat dan kebutuhan pada responden

wisatawan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada Tabel 10. Perhitungan menggunakan
rumus pembobotan pada tingkat kepentingan
tertinggi ada pada penilaian keindahan
pemandangan alam wisata sebesar 590 dengan
bobot, 5,90 dan kriteria sangat penting (SP).
Sedangkan dari penilaian sangat tidak penting,
responden tidak memilih dikarenakan dari
semua variabel merupakan variabel yang sangat
penting bagi responden dalam berwisata.

3.3 Tingkat Kesesuaian Berdasarkan
Tingkat Kepuasan dan Tingkat
Kepentingan Wisatawan Terhadap
Wisata Pulau Bokori

Tingkat kesesuaian ~ merupakan  hasil

perbandingan antara bobot tingkat kepuasan dan

tingkat  kepentingan,  sehingga  tingkat

kesesuaian ini akan memberikan hasil yaitu
skala prioritas. Agar lebih jelasnya dapat dilihat
pada perhitungan Tabel 11.

Tabel 9. Analisis Tingkat Kepuasan Wisatawan Terhadap Wisata Pulau Bokori

Tingkat Kepuasan

No Variabel Score  Bobot  Kriteria
SP P B TP  STP
1 Kfiindahan pemandangan alam
" wisata 82 13 0 0 477 4,77 SP
2. Keindahan dan keunikan wisata 85 12 0 0 482 4,82 SP
3. Kondisi Iklim obyek wisata 78 16 0 0 472 4,72 SP
4 Kgndisi air pantai di obyek
wisata 80 17 0 0 4,77 4,77 SP
5. Bentuk kegiatan wisata 85 10 0 0 433 4,33 SP
6. Budaya dan adat istiadat 70 21 2 0 459 4,59 SP
7. Kemudahan mencapai lokasi 39 36 13 9 3 399 3,99 SP
8. Ketersediaan angkutan umum 0 0 0 0 0 0 0 TP
9. Kondisi jalan 19 18 26 18 19 300 3 SP
10. Ketersediaan perahu
penyebrangan 19 18 27 17 19 301 3,01 SP
1 Keamanan perahu
" penyebrangan 20 18 26 15 21 301 3,01 SP
12.  Ketersediaan sarana penginapan 65 23 12 0 0 453 4,53 SP
13. Kualitas tempat penginapan 60 22 18 0 0 442 4,42 SP
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14 Kelengkapan tempat
" penginapan 50 28 15 7 0 421 4,21 SP
15.  Pelayanan penginapan 15 19 43 12 11 315 3,15 SP
16.  Harga Penginapan 20 23 36 17 4 338 3,38 SP
17 Ketersediaan sarana makan dan
" minum 56 32 12 0 0 444 4,44 SP
18 Pelayananan tempat makan dan
" minum 56 32 12 0 0 444 4,44 SP
19. Harga makan dan minum 27 21 23 19 10 336 3,36 SP
20.  Ketersediaan sarana belanja 0 0 0 0 0 0 0 TP
21.  Pelayanan tempat belanja 0 0 0 0 0 0 0 TP
22.  Harga ditempat belanjaan 0 0 0 0 0 0 0 TP
23.  Sarana Peribadatan 56 29 15 0 441 4,41 Sp
24.  Sarana Kesahatan 37 30 19 10 4 386 3,86 SP
25.  Sarana Toilet Umum 27 21 25 15 12 336 3,36 Sp
26.  Tempat Parkir 2320 30 17 10 329 3,29 SP
27.  Pusat Informasi 47 32 21 0 0 426 4,26 SP
28. Kegiatan Wisata 61 30 0 0 452 4,52 Sp
29. Fasilitas perbankan 0 0 0 0 0 0 TP
30.  Kelengkapan Wisata 58 21 14 7 0 430 4,30 SP
31.  Biro Perjalanan 0 0 0 0 0 0 0 TP
32. Pengawasan Keselamatan 70 20 10 0 0 460 4,60 SP
33. Kebersihan 42 25 18 8 7 387 3,87 SP
34. Keamanan dan kenyamanan 32 28 18 15 7 363 3,63 SP
Keterangan :
Tingkat Kepuasan Kriteria :
SP = Sangat Puas SP = Sangat Puas  193,3 —230
P =Puas P =Puas 156,5-193,2
B =Biasa CP = Cukup Puas 119,7-156,4
TP = Tidak Puas KP = Kurang Puas 82,9-119,6
STP = Sangat Tidak Puas TP = Tidak Puas <46-82,8

Tabel 10. Analisis Tingkat Kepentingan Wisatawan Terhadap Wisata Pulau Bokori
Tingkat Kepentingan

No Variabel Score Bobot Kriteria
Sp P B TP  STP
1 K.emdahan pemandangan alam 90 5 5 0 0 500 5.90 Sp
wisata
2. Keindahan dan keunikan wisata 100 0 0 0 0 500 5,00 SP
3. Kondisi Iklim obyek wisata 78 22 0 0 0 478 4,78 SP
4 Kgnd151 air pantai di obyek 08 5 0 0 0 498 4,98 Sp
wisata
5.  Bentuk kegiatan wisata 80 20 0 0 0 480 4,80 SP
6.  Budaya dan adat istiadat 66 22 12 0 0 454 4,54 SP
7.  Kemudahan mencapai lokasi 82 18 0 0 0 482 4,82 SP
8.  Ketersediaan angkutan umum 0 0 0 0 0 0 0 TP
9.  Kondisi jalan 100 0 0 0 0 500 5 SP
1o, Ketersediaan perahu 8 14 0 0 0 48 4,86 SP
penyebrangan
11, [Keamanan perahu 100 0 0 0 0 50 500 SP
penyebrangan
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12.  Ketersediaan sarana penginapan 60 27 13 0 0 447 4,47 SP
13.  Kualitas tempat penginapan 58 30 12 0 0 446 4,46 SP
14, Kelengkapan tempat 79 11 10 0 0 469 469  SP
penginapan
15.  Pelayanan penginapan 60 23 17 0 0 443 4,43 SP
16. Harga Penginapan 53 22 25 0 0 428 4,28 SP
17, K;tersedlaan sarana makan dan 68 2 10 0 0 458 4,58 Sp
minum
18, Pe.layananan tempat makan dan 54 32 14 0 0 440 4,40 Sp
minum
19. Harga makan dan minum 67 18 15 0 0 452 4,52 SP
20. Ketersediaan sarana belanja 60 23 17 0 0 443 4,43 SP
21. Pelayanan tempat belanja 0 0 0 0 0 0 0 TP
22. Harga ditempat belanjaan 0 0 0 0 0 0 0 TP
23.  Sarana Peribadatan 100 0 0 0 0 500 5 SP
24.  Sarana Kesahatan 75 20 5 0 0 470 4,70 SP
25. Sarana Toilet Umum 100 0 0 0 0 500 5,00 SP
26. Tempat Parkir 70 20 10 0 0 460 4,60 SP
27. Pusat Informasi 76 17 7 0 0 469 4,69 SP
28. Kegiatan Wisata 80 12 8 0 0 472 4,72 SP
29. Fasilitas perbankan 32 23 45 0 0 387 3,87 SP
30. Kelengkapan Wisata 72 23 5 0 0 460 4,60 SP
31.  Biro Perjalanan 30 27 32 11 0 376 3,76 SP
32. Pengawasan Keselamatan 100 0 0 0 0 500 5,00 SP
33. Kebersihan 100 0 0 0 0 500 5,00 SP
34. Keamanan dan kenyamanan 100 0 0 0 0 500 5,00 SP
Keterangan :
Tingkat Kepentingan : Kriteria :
SP = Sangat Penting SP = Sangat Penting 193,3 -230
P = Penting P = Penting 156,5-193,2
B = Biasa CP = Cukup Penting 119,7-156,4
TP = Tidak Penting KP = Kurang Penting 82,9-119,6
STP = Sangat Tidak Penting TP = Tidak Penting  <46—828
Tabel 11. Tingkat Kesesuaian Terhadap Wisata Pulau Bokori
. Tingkat
No Variabel Ke;;;l(z;san Kepe(r;gngan Kesesuaian  Bobot
(TKD%
1. Keindahan pemandangan alam wisata 4,77 5,90 80,84 0,80
2. Keindahan dan keunikan wisata 4,82 5,00 96,40 0,96
3. Kondisi Iklim obyek wisata 4,72 4,78 98,74 0,98
4. Kondisi air pantai di obyek wisata 4,77 4,98 95,78 0,95
5. Bentuk kegiatan wisata 433 4,80 90,20 0,90
6. Budaya dan adat istiadat 4,59 4,54 101,10 1,01
7. Kemudahan mencapai lokasi 3,99 4,82 82,78 0,82
8. Ketersediaan angkutan umum 0 0 0 0
9. Kondisi jalan 3,00 5,00 60,00 0,60
10.  Ketersediaan perahu penyebrangan 3,01 4,86 61,93 0,61
11.  Keamanan perahu penyebrangan 3,01 5,00 60,20 0,60
12. Ketersediaan sarana penginapan 4,53 4,47 101,34 1,01
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13.  Kualitas tempat penginapan 4,42 4,46 99,10 0,99
14.  Kelengkapan tempat penginapan 4,21 4,69 89,76 0,89
15.  Pelayanan penginapan 3,15 4,43 71,10 0,71
16. Harga Penginapan 3,38 428 78,97 0,78
17. Ketersediaan sarana makan dan minum 4,44 4,58 96,94 0,96
18. Pelayananan tempat makan dan minum 4,44 4,40 100,90 1,01
19. Harga makan dan minum 3,36 4,52 74,33 0,74
20.  Ketersediaan sarana belanja 0 4,43 0 0

21.  Pelayanan tempat belanja 0 0 0 0

22.  Harga ditempat belanjaan 0 0 0 0

23. Sarana Peribadatan 441 5,00 88,20 0,88
24. Sarana Kesahatan 3,86 4,70 82,12 0,82
25. Sarana Toilet Umum 3,36 5,00 67,20 0,67
26. Tempat Parkir 3,29 4,60 71,52 0,71
27. Pusat Informasi 4,26 4,69 90,83 0,90
28. Kegiatan Wisata 4,52 4,72 95,76 0,95
29.  Fasilitas perbankan 0 3,87 0 0

30. Kelengkapan Wisata 4,30 4,60 93,47 0,93
31.  Biro Perjalanan 0 3,76 0 0

32. Pengawasan Keselamatan 4,60 5,00 92,,00 0,92
33. Kebersihan 3,87 5,00 77,40 0,77
34, Keamanan dan kenyamanan 3,63 5,00 72,60 0,72

Keterangan :

SP  =Sangat Puas

P =Puas

B =Biasa

TP  =Tidak Puas

STP =Sangat Tidak Puas

Tabel 12. Matriks IPA (Diagram Kartesius)

. Kepuasan  Kepentingan Skor
No Variabel (X) (Y) X) x ()
1. Keindahan pemandangan alam wisata 4,77 5,90 28,14
2. Keindahan dan keunikan wisata 4,82 5,00 24,10
3. Kondisi Iklim obyek wisata 4,72 4,78 22,56
4, Kondisi air pantai di obyek wisata 4,77 4,98 23,75
5. Bentuk kegiatan wisata 433 4,80 20,78
6. Budaya dan adat istiadat 4,59 4,54 20,83
7. Kemudahan mencapai lokasi 3,99 4,82 19,23
8. Ketersediaan angkutan umum 0 0 0
9. Kondisi jalan 3,00 5,00 15,00
10.  Ketersediaan perahu penyebrangan 3,01 4,86 14,62
11.  Keamanan perahu penyebrangan 3,01 5,00 15,05
12.  Ketersediaan sarana penginapan 4,53 4,47 20,24
13.  Kualitas tempat penginapan 4,42 4,46 19,71
14.  Kelengkapan tempat penginapan 4,21 4,69 19,74
15.  Pelayanan penginapan 3,15 4,43 13,95
16.  Harga Penginapan 3,38 4,28 14,46
17. Ketersediaan sarana makan dan minum 4,44 4,58 20,33
18.  Pelayananan tempat makan dan minum 4,44 4,40 19,53
19.  Harga makan dan minum 3,36 4,52 15,18
20.  Ketersediaan sarana belanja 0 4,43 0
21.  Pelayanan tempat belanja 0 0 0
22.  Harga ditempat belanjaan 0 0 0
23, Sarana Peribadatan 4.41 5,00 22,05
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24, Sarana Kesahatan

25. Sarana Toilet Umum

26.  Tempat Parkir

27.  Pusat Informasi

28.  Kegiatan Wisata

29.  Fasilitas perbankan

30.  Kelengkapan Wisata

31.  Biro Perjalanan

32.  Pengawasan Keselamatan

33.  Kebersihan

34,  Keamanan dan kenyamanan

Sum

C-Line

3,86 4,70
3,36 5,00
3,29 4,60
4,26 4,69
4,52 4,72

0 3,87
4,30 4,60
0 3,76
4,60 5,00
3,87 5,00
3,63 5,00

113,04 145,88

3,32 4,29

18,14
16,80
15,13
19,97
21,33
0
19,78
0
23,00
19,35
18,15

540,90

Tabel 13. Perhitungan Customer Satisfaction Index Berdasarkan Komponen Pariwisata

Mean . Mean .
No Variabel Importance Weight Satisfaction Weight %
Factor Score
Score Score
Daya Tarik Wisata
1. Keindahan pemandangan alam wisata 5,90 0,04 4,77 0,19 3,80
2. Keindahan dan keunikan wisata 5,00 0,03 4,82 0,14 2,80
3. Kondisi Iklim obyek wisata 4,78 0,03 4,72 0,14 2,80
4, Kondisi air pantai di obyek wisata 4,98 0,03 4,77 0,14 2,80
5. Bentuk kegiatan wisata 4,80 0,03 4,33 0,12 2,40
6. Budaya dan adat istiadat 4,54 0,03 4,59 0,13 2,60
Sum 30,00 Weight Average 0,36 17,20
Aksesibilitas
1. Kemudahan mencapai lokasi 4,82 0,03 3,99 0,11 2,20
2. Ketersediaan angkutan umum 0 0 0 0 0
3. Kondisi jalan 5,00 0,03 3 0,09 1,80
4. Ketersediaan perahu penyebrangan 4,86 0,03 3,01 0,09 1,80
5. Keamanan perahu penyebrangan 5,00 0,03 3,01 0,09 1,80
Sum 19,68 Weight Average 0,38 7,60
Akomodasi
1. Ketersediaan sarana penginapan 4,47 0,03 4,53 0,13 2,60
2. Kualitas tempat penginapan 4,46 0,03 4,42 0,13 2,60
3. Kelengkapan tempat penginapan 4,69 0,03 4,21 0,12 2,40
4, Pelayanan penginapan 4,43 0,03 3,15 0,09 1,80
5. Harga Penginapan 428 0,02 3,38 0,06 1,20
6. Ketersediaan sarana makan dan minum 4,58 0,03 4,44 0,13 2,60
7. Pelayananan tempat makan dan minum 4,40 0,03 4,44 0,13 2,60
8. Harga makan dan minum 4,52 0,03 3,36 0,10 2,00
9. Ketersediaan sarana belanja 443 0,03 0 0 0
10. Pelayanan tempat belanja 0 0 0 0 0
11. Harga ditempat belanjaan 0 0 0 0 0
Sum 40,26 Weight Average 0,89 17,80
Fasilitas Umum
1. Sarana Peribadatan 5,00 0,03 4,41 0,13 2,60
2. Sarana Kesahatan 4,70 0,03 3,86 0,11 2,20
3. Sarana Toilet Umum 5,00 0,03 3,36 0,1 2,00
4. Tempat Parkir 4,6 0,03 3,29 0,09 1,80
5. Pusat Informasi 4,69 0,03 426 0,12 2,40
6. Kegiatan Wisata 4,72 0,03 4,52 0,13 2,60
7. Fasilitas perbankan 3,87 0,02 0 0 0
8. Kelengkapan Wisata 4,60 0,03 4,30 0,12 2,40
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Mean

Mean

No Variabel Importance Weight Satisfaction Weight %
Score Factor Score Score
9. Biro Perjalanan 3,76 0,02 0 0 0
10. Pengawasan Keselamatan 5,00 0,03 4,60 0,13 2,60
11. Kebersihan 5,00 0,03 3,87 0,11 2,20
12. Keamanan dan kenyamanan 5,00 0,03 3,63 0,1 2,00
Sum 55,94 . 1,14 22,80
Sum Total 145,88 Weight Average 327 6540
Dari Tabel 11 terdapat nilai tingkat o] T

kesesuaian yaitu dihitung menggunakan rumus 7
dari bobot tingkat kepuasan dibagi dengan s /g i"iﬂ“giﬁsg’f‘f
bobot tingkat kepentingan dikali 100, nilai AT
kesesuaian ini akan menunjukan kepuasan ¢ ] &=
wisatawan yang dimana semakin besar nilai £ o]
kesesuaian maka wisatawan akan semakin i
merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan 2007
oleh pengelola wisata.
3.4 Matriks IPA (Diagram Kartesius) Lz
Dibawah ini meruapakan diagram kartesius " BZ: - — - — -
yang dapat melihat letak variabel — varabel Kepuasan
yang akan mempengaruhi tingkat kepuasan Gambar 2. Diagram Kartesius Tingkat

wisatawan Pulau Bokori yang akan dibagi
menjadi 4 (empat) kuadran yang terdiri dari
kuadran I, kuadaran II, kuadran III, dan
kuadaran IV. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
penjelasan dari Tabel 12 berikut dan diagram
kartesius.

1) Kuadran I “Tingkatkan Kinerja” (High
Importance, Low Performance)

Pada kuadran 1 berdasarkan hasil
menujukan bahwa variabel (9) kondisi jalan;
(11) keamanan perahu penyebrangan; (4)
kondisi air di obyek wisata; (10) ketersediaan
perahu penyebrangan; (20) ketersediaan sarana
belanja; dan (15) pelayanan penginapan adalah
memiliki tingkat kepentingan yang tinggi.
Tetapi, tingkat kepuasanya yang dirasakan
wisatawan adalah rencah rendah.

Kepuasan dan Tingkat Kepentingan Responden

2) Kuadran II “Pertahankan Kinerja” (High
Importance, High Performance)

Pada kuadran 1II, berdasarkan hasil
menunjukan variabel-variabel yang dimana
antara tingkat kepuasan dan tingkat kepentingan
telah sesuai dan butuh dipertahankan posisi
kinerjanya, sehingga tidak mengurangi
penilaian wisatawan karena variabel-variabel
inilah yang menjadi tarikan bagi wisatawan
untuk berkunjung di wisata Pulau Bokori.
Variabel yang termasuk dalam kuadran ini
adalah : (1) Keindahan pemandangan alam
wisata; (2) Keindahan dan keunikan wisata; (25)
Sarana toilet umum; (34) Keamanan dan
kenyamanan; (33) Kebersihan sarana; (27)
Pusat informasi; (23) Sarana peribadatan; (32)
Pengawasan keselamatan; (26) Tempat parker;
(19) Harga makan dan minum; (3) Kondisi iklim
dan obyek wisata; (6) Budaya dan istiadat; (16)
Harga penginapan; (24) Sarana kesehatan; (7)
Kemudahan mencapai lokasi; (5) Bentuk
kegiatan wisata; (14) Kelengkapan tempat
penginapan; (30) Kelengkapan wisata; (13)
Kualitas tempat penginapan; (17) Ketersedian
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sarana makan dan minum; (28) Kegiatan wisata;
(18) Pelayanan tempat makan dan minum; dan
(12) Ketersediaan sarana penginapan.

3) Kuadran III “Prioritas Rendah”
Importance, Low Performance)

(Low

Pada kuadran III berdasarkan hasil analisis
menunjukan variabel — variabel rendah yang
dapat diartikan bahwa variabel tersebut
dianggap kurang penting atau prioritas rendah
oleh wisatawan, namun variabel ini bisa untuk
ditingkatkan kualitasnya sehingga wisatawan
dapat merasakan mamfaat dari variabel ini.
Kuadran ini juga pada dasarnya bukan masalah
bagi obyek wisata Pulau Bokori. Variabel yang
termasuk dalam kuadran ini adalah : (31) Biro
perjalanan; (29) Fasilitas perbankan; (22) Harga
ditempat belanjaan ; (21) Pelayanan tempat
belanja; dan (8) Ketersediaan angkutan umum.

4) Kuadran IV “Cenderung Berlebihan” (Low
Importance, High Performance)

Pada kuadran IV ini menunjukan variabel
yang memiliki tingkat kepentingan yang
dianggap kurang penting, tetapi dilihat dari
tingkat kepuasanya wisatawan merasakan
sangat puas terhadap variabel tersebut. Namun
dari hasil diagram kartesius didapatkan bahwa
di obyek wisata Pulau Bokori tidak ada variabel
yang masuk kedalam kuadran IV.

3.5 Analisis Berdasarkan Customer

Satisfaction Index

Dalam perhitungan customer satisfaction index
ini mempertimbangkan nilai kepentingan suatu
variabel dalam menentukan tingkat kepuasan
terhadap variabel pariwisata yang nantinya
akan mempengaruhi tingkat kepuasan total
wisatawan di obyek wisata Pulau Bokori.
Perhitungan ini akan diperoleh dari nilai rata —
rata tingkat kepentingan dan nilai rata — rata
tingkat kepuasan yang disesuaikan dengan
bobot masing — masing tingkat kepentingan.
Untuk lebih jelasnya penghitungan kepuasan
wisatawan berdasarkan komponen pariwisata
dapat dilihat pada Tabel 13.

Rekapitulasi pada Tabel 13 merupakan
akumulasi pada rata — rata tiap komponen
pariwisata berdasarkan variabel masing —
masing komponen di wisata Pulau Bokori.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kepuasan

wisatawan di obyek wisata Pulau Bokori
diketahui bahwa nilai Customer Satisfaction
Index ini adalah sebesar 61,40% atau 0,614. Jika
dilihat dari kriteria nilai Customer Satisfaction
Index (CSI) nilai 0,614 berada pada nilai 0,66 —
0,80, sehingga dapat dikatakan bahwa secara
umum responden/ wisatawan di obyek wisata
Pulau Bokori berdasarkan komponen pariwisata
yang diuji berada pada kriteria Puas.

Beberapa temuan dalam penelitian ini
adalah adanya gap antara nilai kepuasan dengan
nilai kepentingan antara variabel yaitu pada
daya tarik secara representasi wisatawan sebesar
80% lebih banyak memilih puas dan tingkat
kepentingan sebesar 85, 33%. Hal ini
menunjukan bahwa objek dan daya tarik
wisatawan yang ada di Pulau Bokori telah
memenuhi expektasi bagi pariwisata. Artinya
wisatawan memiliki persepsi bahwa objek yang
ada sudah bagus dan sesuai dengan pilihan-
pilihan wisatawan baik yang sifatnya ibjek
wisata alami maupun objek wisata buatan.
Untuk objek wisata alami ini perlu adanya
pembatasan (Veldkamp & Lambin, 2001)dan
carrying capacity objek wisata sesuai dengan
daya tampung maupun daya dukung alami agar

secara ekologi tetap terjaga
kealamiannya(Lambin & Meyfroidt, 2010;
Rahmy, Faisal, & Soeriaatmadja, 2012).

Schingga dengan demikian selaras dengan
keseimbangan antara keindahan objek wisata
alami (aesthetics), lingkungan (environmental)
dan keguanaan (functionality).

Untuk aksesibilitas terdapat akselerasi data
yang cukup tajam dimana wisatawan merasa
sangat puas hanya 24,25% tetapi disisi lain pada

tingkat kepentingan terhadap aksesibilitas
adalah 92%. Ini menunjukan bahwa secara
cksisting aksesibilitas yang ada kurang

memadai tetapi peranannya bagi wisatawan
sangat penting. Pada variabel ini perlu adanya
perhatian dari pemerintah daerah karena
aksesibilitas akan menjadi leverage factor bagi
berkembangnya aspek atau sektor lain seperti
akomodasi dan fasilitas umum. Ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya bahwa sektor
ekonomi dan system kegiatan dalam pariwisata
di Pulau Bokori masih terbatas pada pariwisata
regional dan pengembangan akses belum
terintegrasi  terhadap pusat atau  hub

583
doi:

© 2020, Nopember



journal of managementReview
ISSN-P : 2580-4138 ISSN-E 2579-812X
Volume 4 Number 3 Page (569-586)

http:/jurnal.unigal.ac.id/index.php/managementreview

transportasi(Darwan et al., 2019; Isnawati &
Lea Emilia Farida, 2018).

Untuk akomodasi dan Fasilitas Umum rata-
rata wisatawan merasa sangat puas adalah
sebesar 43,62% untuk akomodasi dan 45,30%
untuk kepuasan terhadap fasilitas umum di
Pulau Bokori. Sementara itu sebagai
pembandingnya adalah tingkat kepentingan
yang dirasakan oleh wisatawan di Pulau Bokori
dari sisi akomodasi adalah 62, 11% sangat
penting dan Fasilitas Umum 77,91% sangat
penting. Secara tidak langsung dalam
pengembangan secara umum tingkat kepuasan
dan tingkat kepentingan adalah sangat
berbanding terbalik untuk menilai eksisting
selain juga dapat digunakan sebagai
pemeringkatan objek yang diteliti. Padahal ide
awal penyusun metoda analisis IPA/importance
— satisfaction model adalah adanya komparasi
linear antara kepuasan dan kepentingan pada
objek atau variabel yang diteliti (Boley et al.,
2017; Deng, 2007; Oh, 2001). Maka dari hasil
penelitian ini menemukan bahwa adanya
koneksi hasil analisis dimana apabila nilai
kepuasannya rendah maka terdapat
kecenderungan nilai kepentingannya tinggi.
Nilai akomodasi dan fasilitas umum dibawah
50% menunjukan kurang puas terhadap kondisi
ekisisting akomodasi dan fasilitas umum.
Secara kenyataan ini sesuai dengan tipe
pengembangan pariwisata skala local dan
regional dimana karakteristik dari
wisatawannya adalah hanya waktu tertentu,
sewaktu (all day trips) hanya pada waktu libur
saja dimana target market atau pengunjung yang
ada meliputi semua umur tidak bersegmen
pasar.

5. SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan disimpulkan bahwa karateristik
wisatawan pada wisata Pulau Bokori yang
berkunjung merupakan pariwisata local-
regional, dimana wisatawan domestik yang
didominasi oleh wisatawan laki — laki.
Karakeristik kunjungan merupakan all day trip,
artinya wisatawan pulang pergi sehingga
pengeluaran terbesar didominasi oleh aktivitas

penyebrangan menggunakan perahu motor.
Tingkat kepuasan beberapa aspek yang dibahas
di objek wisata di Puau Bokori terdiri dari daya
tarik adalah sebanyak 80,00% sangat puas,
aksesibilitas 24,25% sangat puas, akomodasi
43,62% sangat puas, aspek fasilitas umum
45,30% responden merasa sangat puas. Ditinjau
dari tingkat kepentingan menunjukan bahwa
aspek daya tarik sebanyak 85,33% responden
sangat puas, aksesibilitas 92,00% responden
sangat puas, akomodasi 62,11% responden
sangat puas, dan fasilitas umum 77,91%
responden sangat puas.

Berdasarkan matriks importance
performance analisis, dimana terdapat beberapa
komponen yang belum memenuhi kebutuhan
wisatawan baik dari ketersediaan maupun
pelayanannya tetapi memiliki prioritas utama
yaitu kondisi jalan, keamanan perahu
penyebrangan, kondisi air di obyek wisata,
ketersediaan perahu penyebrangan,
ketersediaan sarana belanja, dan pelayanan
penginapan. Hasil diagram kartesius didapatkan
bahwa di obyek wisata Pulau Bokori tidak ada
variabel yang masuk kedalam kuadran ini. Dari
hasil analisis CSI didapat nilai sebesar 65,40%,
hal ini menyatakan bahwa secara umum
wisatawan di obyek wisata Pulau Bokori
berdasarkan komponen pariwisata  yang
dimasukan pada analisis berada pada kriteria
Puas.
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